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Pendahuluan
▪ Masa dewasa awal merupakan fase ketika individu mulai memikirkan 

karier dan pasangan hidup, serta membangun hubungan romantis 
melalui proses berpacaran.

▪ Dalam praktiknya, hubungan romantis tidak selalu sehat sebagian
individu justru terjebak dalam toxic relationship yang ditandai kekerasan
fisik, verbal/emosional, seksual, dan perilaku manipulatif.

▪ Berbagai fenomena kekerasan dalam pacaran di kalangan mahasiswa
menunjukkan tingginya risiko toxic relationship, yang berkaitan dengan
faktor harga diri yang rendah dan gaya kelekatan orang tua yang tidak
aman.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada Pengaruh Harga Diri dan Gaya Kelekatan

terhadap Toxic Relationship pada Mahasiswa di Sidoarjo?

Rumusan ini didasari oleh asumsi bahwa semakin tinggi tingkat harga diri pada

seorang individu, maka kecenderungan untuk terjebak dalam toxic

relationship akan semakin rendah karena individu tersebut memiliki kesadaran

akan nilai dirinya serta mampu menetapkan batasan yang sehat.
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Metode

1. Jenis Penelitian : Kuantitatif Korelasional

2. Populasi : Mahasiswa di Sidoarjo usia 18-25 tahun

3. Sampel & : 346 mahasiswa

4. Sampling : Teknik purposive sampling

5. Instrumen : Skala Likert

6. Teknik Analisis : Regresi linier berganda, SPSS Statistics 25.
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Hasil

Variabel Nilai Tolerance Value Nilai VIF

Harga Diri (X1) 0,739 1,353

Gaya Kelekatan Orang Tua

(X2)

0,739 1,353
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Hasil
Coefficientsa 

      

               

             

             

             

                         

             28.827 3.163  9.112 .000 

           -1.276 .045 -.970 -28.382 .000 

                     

    

-.563 .048 -.401 -11.726 .000 

a. Dependent Variable: Toxic Relationship 

 



7

Pembahasan
➢ Hasil analisis menunjukkan harga diri dan gaya kelekatan orang tua

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap toxic relationship 
pada mahasiswa usia 19–25 tahun di Sidoarjo.

➢ Nilai koefisien regresi pada variabel harga diri menunjukkan hasil -28,382 
dan nilai sig. 0,000. Sementara untuk variabel gaya kelekatan orang tua
menunjukkan hasil -11,726 dan nilai sig. 0,000.

➢ Koefisien Regresi menunjukkan bahwa harga diri (β=0,765) lebih besar jika
dibandingkan dengan gaya kelekatan orang tua yakni (β=0,095), artinya
harga diri memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap toxic relationship 
dibandingkan dengan pengaruh dari gaya kelekatan orang tua. 
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Temuan Penting Penelitian

Harga diri dan gaya kelekatan
orang tua berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap toxic 
relationship pada mahasiswa di 
Sidoarjo (p = 0,000; R² = 0,702).

Semakin tinggi harga diri dan semakin

aman gaya kelekatan, semakin rendah

kecenderungan mahasiswa terlibat

dalam toxic relationship, baik dari sisi

kekerasan fisik, verbal/emosional, 

maupun manipulasi psikologis.
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Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmu psikologi

khususnya mengenai hubungan antara harga diri, gaya kelekatan orang 
tua, dan toxic relationship pada mahasiswa. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada mahasiswa mengenai pentingnya harga diri dan pola kelekatan
yang sehat dalam membangun hubungan romantis yang positif. 

Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan agar lebih
memperhatikan pola asuh dan kualitas kelekatan dengan anak sejak dini.
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